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MATEMATIS SISWA 

 (Studi pada Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sukoharjo 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022) 

 

 

Oleh  

Diah Silfiani 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh LKPD elektronik berbasis 

problem based learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sukaharjo semester ganjil  tahun 

pelajaran 2021/2022. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 

IPA yang terdiri dari 5 kelas. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

cluster random sampling dengan pengundian dan terpilih kelas XI IPA 2 sebagai 

kelas kontrol dan kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode quasi eksperimen dengan desain penelitian 

posttest-only control group design. Pengambilan data menggunakan instrumen tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis berbentuk uraian berjumlah 10 soal. 

Setelah dilakukan analisis data tes diperoleh bahwa rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang proses pembelajarannya menggunakan 

LKPD elektronik berbasis problem based learning sebesar 79,67 dan rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang proses pembelajarannya 

menggunakan pembelajaran konvensional sebesar 73,90 atau dapat dilihat dari hasil 

uji t yang diperoleh hasil bahwa 𝑡hitung = 7,12 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67. Sehingga 

diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang diajarkan dengan menggunakan LKPD elektronik berbasis problem based 

learning lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa LKPD elektronik berbasis problem based learning 

berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Kata kunci: LKPD elektronik, pemahaman konsep matematis, pengaruh, problem 

based learning.  
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada kurun waktu hampir dua tahun terakhir ini hampir seluruh negara di dunia 

dilanda wabah pandemi yang disebabkan oleh virus corona. Menurut World Health 

Organization (WHO) virus ini dapat menimbulkan penyakit berupa gangguan 

ringan hingga berat pada sistem pernapasan yang dinamakan Corona Virus 

Disease-2019 (Covid-19). Adanya pandemi Covid-19, mampu mengakselerasi 

pendidikan 4.0. Menurut Surani (2019: 458) pendidikan 4.0 merupakan pendidikan 

yang dipengaruhi oleh revolusi industri 4.0, dengan bercirikan pendidikan lebih 

memanfaatkan teknologi digital dalam proses pembelajaran. Revolusi Industri 4.0 

merupakan keadaan industri abad ke-21 saat perubahan besar-besaran di berbagai 

bidang lewat perpaduan teknologi yang mengurangi sekat-sekat antara dunia fisik, 

digital, dan biologi (Hidayati dkk., 2021). Maka akibat adanya pandemi covid-19 

ini perlu adanya inovasi baru dalam proses pembelajaran di kelas dengan 

mempertimbangkan perkembangan teknologi yang sudah ada. 

 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu 

lingkungan belajar. Sedangkan pembelajaran menurut Pane dan Dasopang (2017: 

334) adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik, dengan menggunakan 

bahan pelajaran, metode penyampaian, strategi pembelajaran, dan sumber belajar 

dalam suatu lingkungan belajar. Saat belajar di kelas ada salah satu pelajaran yang 

dianggap sulit oleh sebagian besar siswa yaitu pelajaran matematika. Pernyataan 

tersebut sejalan dengan pendapat Siregar (2017: 224), bahwa matematika 

merupakan mata pelajaran yang masih dianggap sulit oleh para siswa di sekolah. 
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Pelajaran matematika adalah suatu ilmu yang sistematis yang menelaah pola 

hubungan, pola pikir, seni, dan bahasa yang semuanya dikaji oleh logika, pelajaran 

matematika juga berguna untuk membantu manusia dalam memahami dan 

menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan juga alam (Fahrurrozi dan Hamdi, 

2017: 9). Pembelajaran matematika menurut Fitri dkk., (2014: 18) adalah suatu 

aktivitas untuk memahami arti dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol yang 

kemudian diterapkan pada situasi nyata. Maka pelajaran matematika adalah suatu 

ilmu yang menelaah tentang pola pikir, pola hubungan serta simbol-simbol secara 

logis untuk diterapkan dalam menyelesaikaan suatu permasalahan nyata. 

 

Pelajaran matematika di sekolah memiliki beberapa tujuan yaitu, berdasarkan 

Permendikbud No. 35 Tahun 2018 tujuan dari pembelajaran matematika adalah 

agar siswa memiliki kemampuan: (1) memahami konsep matematika, (2) 

menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, (3) menggunakan 

penalaran pada sifat, (4) mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu 

menyusun bukti matematika, (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan, (6) memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

dalam matematika dan pembelajarannya, (7) melakukan kegiatan-kegiatan motorik 

yang menggunakan pengetahuan matematika, dan (8) menggunakan alat peraga 

sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 

Dari beberapa tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa. Salah satu kemampuan 

matematis yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 

 

Kemampuan pemahaman konsep matematis menurut Pratiwi (2016: 199) adalah 

kemampuan siswa dalam menemukan, menjelaskan, menerjemahkan, 

menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan 

pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghapal. Menurut 

Pranata (2016: 37) kemampuan pemahaman konsep adalah proses, perbuatan, cara 

memahami ide-ide materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengenal dan 

mengetahui, tetapi mampu mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang 
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lebih mudah dimengerti serta mampu mengaplikasikannya. Dalam mempelajari 

matematika siswa harus mampu memahami konsep matematika terlebih dahulu 

agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran 

tersebut dalam dunia nyata (Herawati, 2010: 71). Berdasarkan tujuan pelajaran 

matematika dan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa merupakan kemampuan dasar 

dalam pelajaran matematika yang harus dikuasai oleh siswa. 

 

Namun, pada kenyataannya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di 

Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil data statistik dari Pusat 

Penilaian Pendidikan, Kemendikbud menunjukkan hasil Ujian Nasional (UN) pada 

3 tahun terakhir, yaitu pada tahun 2017, 2018, dan 2019. Dalam tiap tahunnya nilai 

matematika siswa Indonesia khususnya tingkat SMA jurusan IPA masih tergolong 

rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai UN matematika SMA jurusan 

IPA pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1 Rata-Rata Nilai UN Matematika SMA Jurusan IPA Tahun 2017, 

2018, dan 2019 
 

 
2017 2018 2019 Standar Kelulusan 

Tingkat Nasional 41,40 36,46 38,60 

55 

Tingkat Provinsi Lampung 35,41 32,35 36,18 

Sumber: Pusat Penilaian Pendidikan, Kemendikbud 

 

Rata-rata nilai UN mata pelajaran matematika SMA jurusan IPA menduduki 

peringkat terendah dibandingkan mata pelajaran yang lain. Rata-rata nilai UN 

matematika di tingkat Nasional dan tingkat Provinsi Lampung tergolong rendah 

bila dibandingkan dengan standar nilai kelulusan, yaitu sebesar 55. Hal serupa juga 

ditemukan di SMA Negeri 1 Sukoharjo yang memperoleh nilai rata-rata UN 

matematika sebesar 34,40 pada tahun 2017, 30,90 pada tahun 2018 dan 37,85 pada 

tahun 2019. Nilai tersebut belum mencapai standar nilai kelulusan.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika di SMA 

Negeri 1 Sukoharjo, diperoleh informasi bahwa masih banyak siswa yang belum 

bisa menggunakan kemampuan yang dimilikinya secara optimal seperti 

kemampuan untuk menerapkan suatu konsep. Kebanyakan peserta didik masih 

mengalami kebingungan saat diberikan suatu permasalahan matematis, hal itu 

dikarenakan dalam pembelajaraan matematika siswa hanya terpaku pada contoh 

yang telah diberikan guru tanpa memahami konsepnya. Maka dari itu saat siswa 

diberikan suatu permasalahan matematis mereka mengalami kesulitan dalam 

mengkomunikasikan, menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu untuk menyelesaikan permasalahan matematika tersebut. 

Permasalahan itulah yang sering dialami oleh kebanyakan siswa karena 

pemahaman konsep matematis yang masih kurang dan juga saat siswa diberikan 

tugas untuk mempelajari materi dan mengerjakan tugas terkadang siswa kurang 

antusias dan tertarik untuk mempelajari dan mengerjakannya. 

 

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka akan dilakukan upaya penerapana suatu 

media elektronik dalam proses pembelajaran di kelas dengan tujuan agar 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat lebih baik dan supaya 

siswa lebih antusias saat mengikuti pembelajaran dikelas. Hidayati dkk., (2021) 

mengatakan bahwa media pembelajaran dapat menjadikan proses pembelajaran 

menjadi lebih bervariasi dan tidak membosankan. Zahro dkk., (2017: 64) juga 

berpendapat bahwa media pembelajaran dapat menjadi jembatan untuk berpikir dan 

memahami konsep, sehingga dalam upaya meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa dan supaya siswa lebih antusias saat mengikuti 

pembelajaran dikelas, peneliti tertarik untuk meneliti suatu media pembelajaran 

berupa LKPD elektronik. Karena berdasarkan pernyataan Hidayati dkk., (2021) 

LKPD elektronik dapat dirancang dan dikreasikan sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai dalam proses pembelajaran, dimana nantinya peserta didik dapat mengakses 

LKPD elektronik ini melalui jaringan internet dengan harapan dapat membantu 

peserta didik untuk lebih memahami materi yang diberikan oleh guru sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
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Lembar kerja peserta didik (LKPD) menurut Choo dkk., (2011: 521) adalah alat 

pembelajaran yang terdiri dari serangkaian pertanyaan dan informasi yang 

dirancang secara sistematis untuk membimbing siswa dalam memahami materi 

yang kompleks. Sedangkan menurut Noer (2018: 94) LKPD merupakan perangkat 

pembelajaran yang memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan 

oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan 

kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. 

Maka dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah salah satu media pembelajaran yang 

dapat digunakan oleh pengajar untuk membantu mengarahkan siswa dalam proses 

pembelajaran yang berisi uraian singkat materi dan soal-soal yang disusun langkah 

demi langkah secara teratur yang harus dikerjakan oleh siswa dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga mempermudah pemahaman konsep atau materi pelajaran 

yang didapat, sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. 

 

Media elektronik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan sarana 

media massa yang menggunakan alat-alat elektronik modern misalnya handphone, 

komputer, TV, dan lain sebagainnya. Beberapa contoh dari media elektronik 

menurut Wajdi (2021: 21) yaitu komputer, smartphone (HP), radio, televisi, dan 

sebagainya. Koesoema (2009: 18) mengatakan bahwa media elektronik seperti 

handphone, laptop yang memiliki koneksi langsung dengan internet yang 

bentuknya semakin kecil namun dapat menyimpang ribuan data dan memberikan 

banyak fasilitas untuk belajar dan dapat membantu peserta didik untuk belajar 

secara mandiri. Maka dapat disimpulkan bahwa media elektronik adalah media 

yang menggunakan alat-alat digital seperti smartphone (HP), laptop, dan komputer 

yang dapat dikoneksikan dengan jaringan internet dan dapat dimanfaatkan untuk 

memberikan fasilitas belajar bagi siswa. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD elektronik 

adalah seperangkat panduan kerja peserta didik untuk mempermudah peserta didik 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam bentuk digital yang dapat diakses 

melalui komputer, laptop, smartphone, maupun handphone. LKPD elektronik 

berisi uraian singkat materi dan soal-soal yang disusun langkah demi langkah secara 
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teratur yang harus dikerjakan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

mempermudah pemahaman konsep atau materi pelajaran yang diajarkan, untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar yang akan 

dicapai. 

 

Manfaat LKPD menurut Septantiningtyas dkk., (2021: 143) antara lain dapat 

membantu guru mengarahkan siswanya untuk dapat menemukan konsep-konsep 

melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja. Untuk membuat suatu 

LKPD elektronik peneliti membutuhkan suatu platform yang dapat mengubah 

LKPD tradisional menjadi menjadi LKPD elektronik. Platform yang digunakan 

peneliti untuk membuat LKPD elektronik adalah platform liveworksheet.  

 

Platform liveworksheet menurut Andriyani dkk., (2020: 124) adalah sebuah 

platfrom yang disediakan gratis oleh mesin pencari google. Platfrom ini 

memungkinkan guru mengubah lembar kerja tradisional yang dapat dicetak 

(dokumen, pdf, jpg, atau PNG) menjadi lembar kerja online sekaligus otomatis 

mengoreksi (Andriyani dkk., 2020: 124). Selain suatu platform dalam menyusun 

LKPD elektronik juga diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Model 

pembelajaran yang diterapkan dalam LKPD elektronik pada penelitian ini adalah 

model problem based learning.  

 

Model problem based learning menurut Handayani (2017: 321) merupakan suatu 

proses pembelajaran di mana masalah merupakan pemandu utama dalam proses 

pembelajaran tersebut. Menurut Arief (2016) problem based learning merupakan 

suatu model pembelajaran yang berbasis pada masalah dengan adanya upaya guru 

dalam mengaitkan permasalahan yang ada di kehidupan siswa dengan pembelajaran 

matematika, sehingga siswa akan merasakan kebermanfaatan belajar matematika 

dan siswa akan memperoleh pengetahuan baru yang lebih nyata. Kunandar (dalam 

Lismaya, 2019: 14) menyatakan bahwa problem based learning adalah suatu model 

pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi 

siswa untuk belajar tentang cara berpikir dan keterampilan penyelesaian masalah 

serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari mata pelajaran 
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yang diperolehnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model problem based 

learning adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai sarana bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir dalam 

menyelesaiankan suatu masalah dan memperoleh pengetahuan serta konsep yang 

esensial dari mata pelajaran yang diperolehnya. 

 

Langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) 

menurut Fathurrohman (2017: 116) yaitu mengorientasikan peserta didik terhadap 

masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Ibrahim (dalam 

Rusman, 2012: 243) juga mengemukakan langkah-langkah problem based learning 

yaitu orientasi siswa pada masalaah, mengorganisasi siswa untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individual/kelompok, mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

Model problem based learning ini juga sudah dikaji oleh Afridiani dkk., (2020), 

dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari 

pembelajaran yang menggunakan model problem based learning berbasis LKPD 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. Hal ini ditunjukkan dengan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dengan pembelajaran 

menggunakan model problem based learning berbasis LKPD lebih baik dari pada 

pembelajaran tanpa menggunakan model problem based learning berbasis LKPD. 

Handayani (2017: 326), Yanti dkk., (2019: 167) dan Asih dkk., (2019: 155) juga 

memperoleh hasil penelitian bahwa salah satu model yang memberikan kesempatan 

siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa ialah model 

problem based learning. Hal ini dikarenakan model problem based learning diawali 

dengan pemberian masalah sehingga siswa dituntut untuk dapat menyelesaikan 

permasalahan tersebut dengan menghubungkan pengetahuan yang telah 

dimilikinya dengan pengetahuan yang baru diperolehnya. Berdasarkan hasil dari 

beberapa penelitian terdahulu mengenai model problem based learning, maka 

LKPD elektronik berbasis problem based learning diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: “Apakah penggunaan LKPD elektronik berbasis problem 

based learning berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa?”  

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKPD 

elektronik berbasis problem based learning terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dalam pendidikan matematika 

yang berkaitan dengan pengaruh LKPD elektronik berbasis problem based 

learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.  

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis bagi guru, siswa, dan peneliti berikutnya yaitu sebagai berikut. 

a. Bagi Guru 

• LKPD elektronik berbasis problem based learning diharapkan dapat 

dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran atau penugasan pada 

proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 

• Pengembangan LKPD elektronik selanjutnya diharapkan dapat 

membantu pendidik dan instansi sekolah dalam melaksanakan 

pembelajaran di luar kelas ketika pembelajaran di sekolah tidak dapat 

dilakukan.  
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b. Bagi Siswa 

• LKPD elektronik berbasis problem based learning diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

• LKPD elektronik berbasis problem based learning juga diharapkan dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa 

 

c. Bagi Peneliti Lain 

Hasil Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi terkait 

dengan bagaimana pengaruh LKPD elektronik berbasis problem based 

learning dalam proses pembelajaran saat masa pandemi dan bisa 

dipergunakan untuk bahan kajian atau sebagai bahan rujukan untuk 

penelitian lanjutan atau yang serupa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran  

Pembelajaran dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pembelajaran adalah proses interaksi pendidik 

dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan 

belajar. Sedangkan pembelajaran menurut Pane dan Dasopang (2017: 334) adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik, dengan menggunakan bahan 

pelajaran, metode penyampaian, strategi pembelajaran, dan sumber belajar dalam 

suatu lingkungan belajar. Hanafi dkk., (2018: 60), juga mengatakan bahwa 

pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan guru atau pendidik dalam 

merangsang, membimbing, mengarahkan, dan mendorong serta mengorganisir 

proses belajar peserta didik sehingga mereka memiliki pengetahuan dan mampu 

mengembangkan pengetahuan yang diperoleh sesuai dengan tujuan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan.  

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan guru atau pendidik secara terencana untuk merangsang, 

membimbing, mengarahkan, dan mendorong serta mengondisikan peserta didik 

agar dapat belajar dengan baik sesuai dengan tujuan kegiatan pembelajaran. Dalam 

pembelajaran juga terjadi proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik 

sehingga dapat dikatakan bahwa dalam proses pembelajaran ada dua kegiatan 

pokok yaitu bagaimana orang melakukan tindakan perubahan pemikiran dan 

tingkah laku melalui kegiatan belajar dan bagaimana orang melakukan tindakan 

penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar. 
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2. Pengaruh Pembelajaran 

Pengaruh menurut Sugono (2008: 367), yaitu dampak, efek, imbas, atau hasil. Maka 

suatu pembelajaran dikatakan berpengaruh apabila pembelajaran tersebut 

memberikan dampak, efek, imbas ataupun hasil yang baik sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1150), pengaruh adalah 

daya yang ada atau timbul dari suatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Sesungguhnya pengaruh memiliki arti yang 

sangat luas, namun dalam penelitian ini pengaruh yang dimaksud adalah pengaruh 

dalam proses pembelajaran. Menurut Hanafi dkk., (2018: 60), pembelajaran adalah 

suatu kegiatan yang dilakukan guru atau pendidik dalam merangsang, 

membimbing, mengarahkan, dan mendorong serta mengorganisir proses belajar 

peserta didik sehingga mereka memiliki pengetahuan dan mampu mengembangkan 

pengetahuan yang diperoleh sesuai dengan tujuan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Pengaruh 

pembelajaran adalah suatu daya yang menyebabkan peserta didik terdorong untuk 

melakukan sesuatu sesuai dengan cara tertentu yang menyebabkan orang tersebut 

mengalami proses belajar sehingga peserta didik memiliki pengetahuan dan mampu 

mengembangkan pengetahuan yang diperoleh sesuai dengan tujuan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. Dalam penelitian ini LKPD elektronik berbasis 

problem based learning dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa, apabila kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

lebih baik dari pada pembelajaran sebelumnya. 

 

Berkembangnya proses pembelajaran di era sekarang ini dimana pembelajaran 

langsung di kelas dipadukan dengan perkembangan teknologi. Menuntut para guru 

untuk dapat melakukan pembelajaran dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi yang ada. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang pengaruh 

LKPD elektronik berbasis problem based learning terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 
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3. LKPD Elektronik  

a. Pengertian LKPD Elektronik  

Dalam situasi pandemi Covid-19, media e-learning sangat dibutuhkan karena 

media e-learning adalah salah satu media yang memanfaatkan perkembangan 

teknologi. Menurut Agustina dkk., (2016) pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pembelajaran matematika sebagai media pembelajaran merupakan salah satu solusi 

agar siswa termotivasi dan tertarik untuk memahami lebih dalam konsep 

matematika. Zahro dkk., (2017: 64) juga berpendapat bahwa media pembelajaran 

dapat menjadi jembatan untuk berpikir dan memahami konsep. Salah satu media e-

learning yang digunakan pada penelitian ini adalah LKPD elektronik. Hidayati  

dkk., (2021: 26-27) mengatakan bahwa LKPD elektronik dapat dijadikan sebagai 

media yang dapat membantu proses pembelajaran pada masa pandemi Covid-19. 

 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) menurut Purwasih dkk., (2018: 59), merupakan 

salah satu media yang dipergunakan oleh pengajar untuk membantu mengarahkan 

siswa dalam proses pembelajaran. Choo dkk., (2011: 521) juga berpendapat bahwa 

LKPD adalah alat pembelajaran yang terdiri dari serangkaian pertanyaan dan 

informasi yang dirancang secara sistematis untuk membimbing siswa dalam 

memahami materi yang kompleks. Arsyad (dalam Zubainur, 2017: 106), 

berpendapat bahwa LKPD merupakan lembar kegiatan peserta didik dalam 

kegiatan intrakulikuler maupun kokurikuler yang bertujuan mempermudah proses 

pembelajaran, membentuk pemahaman siswa terhadap konsep atau materi tertentu. 

Sedangkan menurut Noer (2018: 94) lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan 

perangkat pembelajaran yang memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus 

dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya 

pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang 

harus ditempuh. Maka dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah salah satu media 

yang dapat dipergunakan oleh pengajar untuk membantu mengarahkan siswa dalam 

proses pembelajaran yang berisi uraian singkat materi dan soal-soal yang disusun 

langkah demi langkah secara teratur yang harus dikerjakan oleh siswa dalam 
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kegiatan pembelajaran sehingga mempermudah pemahaman konsep atau materi 

pelajaran yang didapat, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan 

kompetensi dasar yang akan dicapai. 

 

Media elektronik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan sarana 

media massa yang menggunakan alat-alat elektronik modern misalnya handphone, 

komputer, TV, dan lain sebagainnya. Beberapa contoh dari media elektronik 

menurut Wajdi (2021: 21) yaitu komputer, smartphone (HP), radio, televisi, dan 

sebagainya. Koesoema (2009: 18) mengatakan bahwa media elektronik seperti 

handphone, laptop yang memiliki koneksi langsung dengan internet yang 

bentuknya semakin kecil namun dapat menyimpang ribuan data dan memberikan 

banyak fasilitas untuk belajar dan dapat membantu peserta didik untuk belajar 

secara mandiri. Maka dapat disimpulkan bahwa media elektronik adalah media 

yang menggunakan alat-alat elektronik seperti smartphone (HP), laptop, dan 

komputer yang dapat dikoneksikan dengan jaringan internet dan dapat 

dimanfaatkan untuk memberikan fasilitas belajar bagi siswa. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD elektronik 

adalah seperangkat panduan kerja peserta didik untuk mempermudah peserta didik 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam bentuk digital yang dapat diakses 

melalui komputer, laptop, smartphone, maupun handphone. LKPD elektronik 

berisi uraian singkat materi dan soal-soal yang disusun langkah demi langkah secara 

teratur yang harus dikerjakan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

mempermudah pemahaman konsep atau materi pelajaran yang diajarkan, untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar yang akan 

dicapai. 

 

b. Manfaat LKPD 

Manfaat LKPD menurut Septantiningtyas dkk., (2021: 143) antara lain dapat 

membantu guru mengarahkan siswanya untuk dapat menemukan konsep-konsep 

melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja. LKPD juga dapat 
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digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses dalam pembelajaran dan 

membangkitkan minat siswa dalam pembelajaran. Menurut Sudianti (dalam 

Zubainur, 2017: 108) manfaat LKPD antara lain, sebagai alternatif guru untuk 

mengarahkan pengajaran atau memperkenalkan suatu kegiatan tertentu, LKPD 

dapat mempercepat proses belajar mengajar dan menghemat waktu mengajar, 

mengoptimalkan penggunaan alat bantu pengajaran yang terbatas, dan 

membangkitkan minat belajar peserta didik jika LKPD disusun secara menarik. 

Menurut Noer (2018: 94) LKPD bermanfaat sebagai panduan belajar peserta didik 

dan juga memudahkan peserta didik dan guru melalui kegiatan pembelajaran. 

  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD memiliki 

beberapa manfaat diantaranya yaitu membantu guru mengarahkan siswanya untuk 

dapat menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam 

kelompok kerja, mengembangkan keterampilan proses dalam pembelajaran, 

mempercepat proses belajar mengajar dan menghemat waktu mengajar, 

membangkitkan minat belajar peserta didik jika LKPD disusun secara menarik, 

mengoptimalkan penggunaan alat bantu pengajaran yang terbatas, sebagai panduan 

belajar peserta didik, memudahkan peserta didik dan guru melalui kegiatan 

pembelajaran. 

 

c. Syarat-Syarat LKPD yang Baik 

Darmojo dan Kaligis (dalam Noer, 2018: 94) menyatakan bahwa LKPD yang baik 

memiliki beberapa syarat yaitu: 

1. Syarat didaktif 

Artinya suatu LKPD harus mengikuti asas pembelajaran yang efektif, yaitu: 

a. Memperhatikan adanya perbedaan individu 

b. Memberikan penekanan pada proses untuk menemukan konsep 

c. Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik. 

d. Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral 

dan estetik pada diri peserta didik 

e. Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan pengembangan dari peserta didik. 
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2. Syarat konstruksi 

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan 

bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan sehingga 

dapat dimengerti oleh peserta didik. LKPD yang memenuhi syarat konstruksi 

yaitu: 

a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik. 

b. Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

c. Memiliki urutan materi pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan 

peserta didik. 

d. Tidak mengacu pada buku sumber yang diluar kemampuan keterbacaan 

peserta didik. 

e. Menggunakan kalimat yang sederhana. 

f. Memiliki tujuan belajar yang jelas. 

g. Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. 

 

3. Syarat teknis 

Syarat teknis berkaitan dengan tulisan, gambar dan penampilan. Dari segi 

tulisan, LKPD yang baik yaitu 

a. Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi. 

b. Menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf biasa yang diberikan 

garis bawah. 

c. Menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam 1 baris. 

d. Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban 

siswa.  

e. Mengusahakan agar perbandingan besarnya huruf dan gambar serasi.  

 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa LKPD dapat 

dikatakan baik bila memenuhi tiga syarat yaitu, (1) syarat didaktis dimana suatu 

LKPD harus mengikuti asas pembelajaran yang efektif, (2) syarat konstruksi yaitu 

syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa 

kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan, sehingga dapat dimengerti oleh peserta 

didik, dan (3) syarat teknis yaitu berkaitan dengan tulisan, gambar dan penampilan. 
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d. Langkah-Langkah Penyusunan LKPD 

Prastowo (dalam Noer, 2018: 96) menjelaskan langkah-langkah penyusunan 

LKPD, yaitu: 

1. Melakukan analisis kurikulum 

Hal-hal yang perlu dianalisis yaitu, yang berkaitan dengan kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator, dan materi pembelajaran, serta alokasi waktu yang 

ingin dikembangkan di LKPD. 

 

2. Menyusun peta kebutuhan LKPD 

Penyusunan ini diperlukan untuk melihat seberapa banyak LKPD yang harus 

disiapkan. 

 

3. Menentukan judul-judul LKPD 

Judul LKPD ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, materi pokok ataupun 

indikator pembelajaran. 

 

4. Penulisan LKPD 

Langkah penulisan LKPD yaitu : 

a. Merumuskan kompetensi dasar 

b. Menentukaan alat penilaian 

c. Menyusun materi 

Dalam menyusun materi yang perlu diperhatikan adalah 

• Kompetensi dasar 

• Sumber materi 

• Pemilihan materi pendukung 

• Pemilihan kalimat yang jelas sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD) 

d. Memperhatikaan struktur LKPD 

Struktur LKPD meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar yang 

dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah pengerjaan 

LKPD, serta penilain terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Menurut 

Katrina (dalam Noer, 2018:97), Struktur LKPD secara umum yaitu:  
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1. Judul kegiatan, tema, sub tema, kelas, dan semester, berisi topik kegiatan 

sesuai dengan KD dan identitas kelas. 

2. Tujuan belajar sesuai dengan KD 

3. Alat dan bahan  

4. Prosedur kerja  

5. Tabel data dan bahan diskusi 

 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

dalam penyusunan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) terdiri dari yang pertama 

melakukan analisis kurikulum, kedua menyusun peta kebutuhan LKPD, ketiga 

menentukan judul-judul LKPD, keempat penulisan LKPD. 

 

4. Model Problem Based Learning 

Model problem based learning menurut Handayani (2017: 321) merupakan suatu 

proses pembelajaran di mana masalah merupakan pemandu utama dalam proses 

pembelajaran tersebut. Menurut Arief (2016) problem based learning merupakan 

suatu model pembelajaran yang berbasis pada masalah dengan adanya upaya guru 

dalam mengaitkan permasalahan yang ada di kehidupan siswa dengan pembelajaran 

matematika, sehingga siswa akan merasakan kebermanfaatan belajar matematika 

dan siswa akan memperoleh pengetahuan baru yang lebih nyata. Kunandar (dalam 

Lismaya, 2019:14) menyatakan bahwa problem based learning adalah suatu model 

pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi 

siswa untuk belajar tentang cara berpikir dan keterampilan penyelesaian masalah 

serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari mata pelajaran 

yang diperolehnya. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa model 

problem based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah 

dunia nyata sebagai sarana bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir dalam 

menyelesaiankan suatu masalah dan memperoleh pengetahuan serta konsep yang 

esensial dari mata pelajaran yang diperoleh. 
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Langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah (problem based 

learning) menurut Fathurrohman (2017:116) dan Ibrahim (dalam Rusman, 

2012:243) yaitu seperti pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Sintak atau Langkah-Langkah Problem Based Learning 

 

Tahap Aktivitas guru 

Mengorientasikan peserta didik terhadap 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan sarana atau logistik yang di butuhkan, 

guru memotivasi peserta didik untuk 

terlibat dalam aktifitas pemecahan masalah 

nyata yang di pilih atau ditentukan. 

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar Guru membantu peserta didik 

mendefinisikan dan mengorganisasi tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah 

yang sudah di orientasikan pada tahap 

sebelumnya. 

Membimbing penyelidikan individual 

maupun kelompok 

Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkam informasi yang sesuai dan 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan kejelasan yang diperlukan 

untuk menyelesaikan masalah. 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

Guru membantu peserta didik untuk 

berbagi tugas dan merencanakan atau 

menyiapkan karya yang sesuai sebagai 

hasil pemecahan masalah dalam bentuk 

laporan, video, dll. 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

proses pemecahan masalah yang 

dilakukan. 

 

Kelebihan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) 

menurut Wulandari, (2012: 182) adalah sebagai berikut. 

a) Pemecahan masalah dalam problem based learning cukup bagus untuk 

memahami isi pelajaran. 

b) Pemecahan masalah berlangsung selama proses pembelajaran menantang 

kemampuan siswa serta memberikan kepuasan kepada siswa. 

c) Problem based learning dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran. 

d) Membantu proses transfer siswa untuk memahami masalah-masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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e) Membantu siswa mengembangkan pengetahuannya dan membantu siswa 

untuk bertanggungjawab atas pembelajarannya sendiri. 

f) Membantu siswa untuk memahami hakekat belajar sebagai cara berfikir bukan 

hanya sekedar mengerti pembelajaran oleh guru berdasarkan buku teks. 

g) Problem based learning menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan 

dan disukai siswa.  

h) Memungkinkan aplikasi dalam dunia nyata; dan 

i) Merangsang siswa untuk belajar secara kontinu. 

 

Kekurangan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) 

menurut Wulandari, (2012: 182) adalah sebagai berikt. 

a) Apabila siswa mengalami kegagalan atau kurang percaya diri dengan minat 

yang rendah maka siswa enggan untuk mencoba lagi. 

b) Problem based learning membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

persiapan. 

c) Pemahaman yang kurang tentang masalah-masalah yang dipecahkan terkadang 

membuat siswa kurang termotivasi untuk belajar. 

 

5. Platfrom Liveworksheet 

Platform liveworksheet memiliki kemampuan untuk mengubah lembar kerja 

tradisional dalam pdf, jpg, doc, dll., menjadi lembar kerjan online dengan koreksi 

diri (koreksi otomatis) (Bayas dkk., 2019:217; Andriyani dkk., 2020:124). Selain 

itu, untuk membuat LKPD dalam platform ini memungkinkan kita untuk 

memasukkan suara, video, latihan seret dan lepas, bergabung dengan panah dan 

pilihan ganda (liveworksheets.com/aboutthis). Platform Liveworksheet 

merupakan suatu platform gratis yang dapat membantu guru untuk membuat 

suatu LKPD elektronik. Pada platfrom ini juga siswa dapat mengerjakan lembar 

kerja secara online dan mengirimkan jawaban mereka kepada guru, adapun 

manfaat dari penggunaan platform ini adalah dapat menghemat waktu saat proses 

pembelajaran serta manfaat untuk lingkungan adalah menghemat kertas 

(liveworksheets.com/aboutthis). 
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Gambar 2. 1 Tampilan Platfrom Liveworksheet 

 

Saat pengguna mendaftar di platform ini, mereka memiliki LKPD digital yang 

tidak terhitung jumlahnya yang telah dibuat oleh pengguna dari seluruh dunia. Di 

sisi lain, setiap pengguna memiliki opsi untuk mengikuti pengguna lain yang 

mengunggah tugas digital mereka ke akun resmi mereka, ini dilakukan agar dapat 

langsung diketahui saat tugas baru telah diterbitkan, dan jika memenuhi 

persyaratan yang sesuai, pengguna yang mengulasnya dan bukan pemiliknya, 

dapat menggunakan atau memodifikasinya untuk tujuan mereka sendiri (Bayas 

dkk., 2019). Pada platform ini guru juga dapat membuat LKPD elektronik sesuai 

kebutuhannya sendiri. Jika guru ingin membuat LKPD elektronik sendiri caranya 

adalah : 

1. Guru membuka platfrom liveworksheet, dalam platform tersebut terdapat 

menu make interactive worksheets klik menu tersebut maka akan tertampil 

tiga pilihan menu, pilih menu get started setelah itu guru mengupload file 

dalam format pdf, doc, jpg atau png, namun harus diperhatikan bahwa file 

tersebut tidak melebihi batas ukuran, yaitu maksimal 5 MB, maka dokumen 

tersebut akan tampil secara otomatis ke akun guru. 

 

2. Setelah dokumen diunggah dan tertampil, guru dapat mulai menggambar 

kotak di lembar kerja dan memasukkan jawaban yang benar, guru juga dapat 

memilih beberapa pilihan perintah untuk membuat jenis latihan lebih menarik, 

seperti join with arrows ( bergabung dengan panah), drag and drop (seret dan 

lepas), listening exercises (latihan mendengar), word search puzzels (teka teki 

pencarian kata), speaking exercises ( latihan berbicara), open-answer question 

https://www.liveworksheets.com/lwsmaker/index.asp
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(pertanyaan jawaban terbuka), add mp3 files (tambahkan file mp3), add 

youtube videos (tambahkan video youtube), add power-point files (tambahkan 

file power point), add link (tambahkan tautan), drop down select box (kotak 

pilih drop-down), multiple choice exercises (latihan pilihan ganda), Select 

textboxes (pilih kotak teks). 

 

3. Apabila LKPD elektronik sudah selesai dibuat maka guru dapat langsung klik 

tombol simpan. Kemudian guru memasukkan judul, nama pengguna, dan kata 

sandi. Setelah itu guru akan segera mendapatkan tautan ke LKPD elektronik 

baru yang telah dibuat. 

 

Siswa dapat menggunakan LKPD elektronik dengan mudah yaitu siswa 

membuka link LKPD elektronik, melakukan latihan dan mengklik "Selesai". 

Kemudian siswa memilih "kirim jawaban saya ke guru" dan masukkan email 

guru (atau kode kunci rahasia). Kemudian guru akan mendapatkan 

pemberitahuan di email, dan guru dapat memeriksa semua jawaban siswa di 

kotak surat. 

 

Pada platform ini guru harus berhati-hati saat memasukkan nama pengguna dan 

kata sandi, karena ini adalah masalah yang sangat minimal yang dapat terjadi di 

platform. Jika pengguna mengakses akun mereka dengan kesalahan baik dalam 

nama pengguna atau kata sandi dengan maksimal tiga kali percobaan, akun 

tersebut diblokir. Pemulihan yang sama dapat dilakukan hanya dengan menekan 

tombol "lupa kata sandi" dan anda memiliki kendali atas akun itu lagi, karena 

pengguna membuka email pribadinya dan platform mengirimkannya tautan 

dimana ketika dia memasukinya, dia menampilkan sebuah kotak untuk 

menemukan kata sandi baru. platform seperti NATGEO, macmillan, american 

english file, memiliki langganan berbayar, sama seperti yang dilakukan oleh 

institusi terkait, untuk menyediakan sumber daya pendidikan online kepada 

siswanya sehingga mereka memperkuat aktivitas topik yang ada di kelas supaya 

siswa dapat bekerja belajar secara mandiri. Perbedaan utama lingkungan belajar 

virtual yang disebut Liveworksheets dibandingkan dengan platform berbayar 

adalah gratis (Bayas dkk., 2019).  
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6. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional menurut Chomaidi (2018: 240) adalah pembelajaran 

dimana guru menjadi pusat pembelajaran. Dalam pembelajaran konvensional siswa 

tidak dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri karena siswa hanya menerima 

apa yang guru sampaikan, tujuan akhir dari pembelajaran konvensional adalah nilai 

akhir yang dicapai baik, maka siswa hanya berfokus pada bagaimana nilai akhir 

yang mereka peroleh hasilnya baik dengan berbagai cara siswa lakukan supaya nilai 

akhir yang dicapai baik. Sehingga dalam pembelajaran dikelas siswa kurang 

antusias. Zulmiyetri (2020: 174) juga berpendapat bahwa pembelajaran 

konvesional adalah suatu pembelajaran yang pengetahuannya di ciptakan oleh guru 

sendiri, sehingga siswa hanya menerima pengetahuan yang guru berikan. 

Sedangkan menurut Wulansari (2014: 158-159), pembelajaran konvensional adalah 

suatu pembelajaran yang ditandai dengan ceramah yang di iringi dengan penjelasan, 

serta pembagian tugas dan latihan, dalam pembelajaran konvensional kegiatan guru 

yang utama yaitu menerangkan dan siswa mendengarkan atau mencatat apa yang 

disampaikan guru.  

 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

konvensional merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga siswa 

akan sulit untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Pembelajaran 

konvensional biasanya ditandai dengan metode penyampaian materinya 

disampaikan dengan metode ceramah dan dilanjutkan dengan pemberian tugas dan 

latihan, pada pembelajaran konvesional ini umumnya siswa bersifat pasif, yaitu 

menerima saja apa yang dijelaskan oleh guru. 

 

7. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kemampuan pemahaman konsep menurut Susanto (2013: 210), adalah suatu 

kecakapan dalam menjelaskan suatu situasi dengan kata-kata yang berbeda dan 

dapat menginterpretasikan atau menarik kesimpulan dari tabel, data, grafik, dan 

sebagainya. Menurut Pratiwi (2016: 199) Kemampuan pemahaman konsep 
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matematis adalah kemampuan siswa dalam menemukan, menjelaskan, 

menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika 

berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghapal. 

Menurut Anderson & Krathwohl (2001: 86) pemahaman konsep adalah 

kemampuan yang terdiri atas menginterpretasi, memberikan contoh, meringkas, 

menduga, membandingkan, dan menjelaskan. Menurut Pranata (2016: 37), 

kemampuan pemahaman konsep adalah proses, perbuatan, cara memahami ide-ide 

materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi 

mampu mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang lebih mudah 

dimengerti serta mampu mengaplikasikannya. Zulkardi (dalam Faradillah, 2020: 

26) mengungkapkan bahwa dengan memahami konsep siswa akan lebih mudah 

dalam menyelesaikan masalah matematika yang diberikan guru. 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa adalah suatu kecakapan siswa dalam menemukan, 

menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan, menginterpretasi, memberikan contoh, 

dan menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan 

pengetahuannya sendiri bukan sekedar menghapal. 

 

Menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 indikator pemahaman konsep 

matematis siswa, yaitu: (1) menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, (2) 

mengklasifikasikan objek- objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang 

membentuk konsep tersebut, (3) mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, 

(4) menerapkan konsep secara logis, (5) memberikan contoh atau contoh kontra 

(bukan contoh), (6) menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara 

lainnya), (7) mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar 

matematika, dan (8) mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu 

konsep. Sedangkan Indikator pemahaman konsep matematika menurut Kilpatrick 

dkk., (2001) yaitu: (1) menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari; 

(2) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan untuk membentuk konsep tersebut; (3) menerapkan konsep secara 
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algoritma; (4) menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematika; dan (5) mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal 

matematika). 

 

Dari kedua bentuk susunan indikator yang telah dijelaskan diatas, terlihat bahwa 

yang menjadi tujuan dari pemahaman konsep matematis adalah bagaimana siswa 

bisa menggunakan, mempresentasikan, serta mengidentifikasikan setiap konsep 

yang dipelajarinya dan pada hakikatnya kedua bentuk susunan indikator tersebut 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Berdasarkan kedua bentuk susunan 

indikator tersebut berikut akan dijabarkan mengenai setiap indikator pemahaman 

konsep yang digunakan dalam penelitian ini: 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari  

Maksud dari indikator ini adalah siswa mampu mengungkapkan atau 

menjelaskan kembali konsep yang telah diperolehnya, dalam artian siswa tidak 

hanya mengetahui atau menghafal urutan kegiatan sebelumnya tanpa 

mengetahui maknanya. 

 

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan 

untuk membentuk konsep tersebut 

Maksud dari indikator kedua ini adalah kemampuan siswa dalam 

mengelompokan suatu objek atau masalah berdasarkan sifat-sifat atau syarat-

syarat tertentu yang terdapat pada materi yang ia peroleh. 

 

c. Memberikan contoh atau contoh kontra  

Maksud dari indikator ini adalah siswa telah memahami suatu konsep dan 

mampu untuk memberikan contohnya baik itu menentukan atau pun 

memberikan penjelasan baik itu merupakan contoh atau termasuk kedalam 

bukan contoh dari suatu konsep. 

 

d. Menerapkan konsep secara algoritma  

Indikator ini mengukur kemampuan siswa dalam mengaplikasikan suatu konsep 

dalam pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah yang benar. 
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e. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika  

Maksudnya adalah siswa dapat memaparkan konsep dalam bentuk kata-kata 

verbal, simbol matematika, gambar, tabel, grafik, dsb ataupun antara satu dengan 

lainnya misal simbol menjadi tabel, tabel menjadi grafik dll. 

 

f. Mengaitkan berbagai konsep  

Maksudnya adalah siswa dapat menyelesaikan permasalahan dalam matematika 

dengan menggunakan prosedur atau memanfaatkan operasi tertentu sesuai 

dengan permasalahan yang diketahui. Apabila siswa memahami konsepnya 

maka siswa akan mampu untuk menyelesaikan permasalahan dengan 

memanfaatkan prosedur dan operasi tertentu. 

 

g. Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep 

Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 

adalah kemampuan siswa mengkaji mana syarat perlu dan mana syarat cukup 

yang terkait dalam suatu konsep materi. 

 

B. Definisi Operasional 

1. Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan guru atau pendidik secara 

terencana untuk merangsang, membimbing, mengarahkan, dan mendorong 

serta mengondisikan peserta didik agar dapat belajar dengan baik sesuai 

dengan tujuan kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran juga terjadi proses 

interaksi antara pendidik dengan peserta didik sehingga dapat dikatakan bahwa 

dalam proses pembelajaran ada dua kegiatan pokok yaitu bagaimana orang 

melakukan tindakan perubahan pemikiran dan tingkah laku melalui kegiatan 

belajar dan bagaimana orang melakukan tindakan penyampaian ilmu 

pengetahuan melalui kegiatan mengajar. 

 

2. Pengaruh pembelajaran adalah suatu daya yang menyebabkan peserta didik 

terdorong untuk melakukan sesuatu sesuai dengan cara tertentu yang 

menyebabkan orang tersebut mengalami proses belajar sehingga peserta didik 

memiliki pengetahuan dan mampu mengembangkan pengetahuan yang 
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diperoleh sesuai dengan tujuan kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Dalam 

penelitian ini LKPD elektronik berbasis problem based learning dikatakan 

berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, 

apabila kemampuan pemahaman konsep matematis siswa lebih baik dari pada 

pembelajaran sebelumnya. 

 

3. LKPD elektronik adalah seperangkat panduan kerja peserta didik untuk 

mempermudah peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam 

bentuk digital yang dapat diakses melalui komputer, laptop, smartphone, 

maupun handphone. LKPD elektronik berisi uraian singkat materi dan soal-

soal yang disusun langkah demi langkah secara teratur yang harus dikerjakan 

oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga mempermudah pemahaman 

konsep atau materi pelajaran yang diajarkan, untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. LKPD 

elektronik diakses secara online melalui platform website secara gratis yaitu 

Liveworksheet.com. 

 

4. Model problem based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai sarana bagi siswa untuk belajar tentang cara 

berpikir dalam menyelesaiankan suatu masalah dan memperoleh pengetahuan 

serta konsep yang esensial dari mata pelajaran yang diperolehnya. 

 

5. Tahapan model problem based learning adalah mengorientasikan peserta didik 

terhadap masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

6. Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru 

sehingga siswa akan sulit untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. 

Pembelajaran konvensional biasanya ditandai dengan metode penyampaian 

materinya disampaikan dengan metode ceramah dan dilanjutkan dengan 
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pemberian tugas dan latihan, pada pembelajaran konvesional ini umumnya 

siswa bersifat pasif, yaitu menerima saja apa yang dijelaskan oleh guru.  

 

7. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa adalah suatu kecakapan 

siswa dalam menemukan, menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan, 

menginterpretasi, memberikan contoh, dan menyimpulkan suatu konsep 

matematika berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri bukan sekedar 

menghapal. 

 

8. Indikator kemampuan pemahaman kosep yang digunakan dalam penelitian 

yaitu (1) menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari; (2) 

mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan untuk membentuk konsep tersebut; (3) memberikan contoh atau 

contoh kontra, (4) menerapkan konsep secara algoritma; (5) menyajikan 

konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika; (6) 

mengaitkan berbagai konsep dan (7) mengembangkan syarat perlu dan atau 

syarat cukup suatu konsep 

 

C. Kerangka Pikir 

Pada akhir tahun 2019 sampai sekarang tahun 2022, dunia digemparkan dengan 

kasus virus ganas dan mematikan yang dikenal dengan Covid-19. Berkembangnya 

Covid-19 ini tenyata tidak hanya berdampak di bidang kesehatan saja namun juga 

pada sektor ekonomi, pendidikan dan lainnya. Karena adanya pandemi Covid-19 

sektor pendidikan mengalami perubahan yang awalnya pembelajaran dilaksanakan 

secara langsung di lingkungan sekolah diubah menjadi pembelajaran daring, dan 

sekarang ini setelah adanya vaksin Covid-19 pembelajaran disekolah mulai 

dilaksanakan kembali. Kemudian dengan adanya pandemi Covid-19 ini juga 

mampu mengakselerasi pendidikan 4.0. Dimana pendidikan 4.0 adalah suatu proses 

pembelajaran yang erat kaitannya dengan perkembangan teknologi. Untuk 

membiasakan siswa dalam belajar dengan memanfaatkan perkembangan teknologi 

maka pada penelitian ini akan diterapkan salah satu media e-learning yang berupa 

LKPD elektronik dalam proses pembelajaran. 
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LKPD elektronik adalah suatu media pembelajaran elektroni yang dapat membantu 

guru dalam mengarahkan siswa saat proses pembelajaran. LKPD elektronik yang 

dibuat berisi uraian singkat materi dan soal-soal yang disusun langkah demi langkah 

secara teratur yang harus dikerjakan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga mempermudah siswa dalam memahami konsep materi pelajaran yang 

diajarkan. LKPD elektronik memiliki beberapa manfaat diantaranya yaitu 

membantu guru mengarahkan siswanya untuk dapat menemukan konsep-konsep 

melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja, mengembangkan 

keterampilan proses dalam pembelajaran, mempercepat proses belajar mengajar 

dan membangkitkan minat belajar peserta didik jika LKPD disusun secara menarik, 

mengoptimalkan penggunaan alat bantu pengajaran yang terbatas, sebagai panduan 

belajar peserta didik, memudahkan peserta didik dan guru melalui kegiatan 

pembelajaran, serta dapat menghemat penggunaan kertas. 

 

Suatu LKPD dikatakan baik bila memenuhi tiga syarat yaitu, syarat didaktis, syarat 

konstruksi, dan syarat teknis. Maka dalam membuat atau memilih suatu LKPD 

harus memperhatikan ketiga syarat tersebut. Dalam pembuatan LKPD ada beberapa 

langkah yang perlu di ikuti yaitu yang pertama melakukan analisis kurikulum, 

kedua menyusun peta kebutuhan LKPD, ketiga menentukan judul-judul LKPD, 

keempat penulisan LKPD. Untuk menyusun suatu LKPD yang dapat 

mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dibutuhkan 

suatu model pembelajaran yang dapat menunjang hal tersebut, model pembelajaran 

yang diterapkan dalam LKPD elektronik pada penelitian ini adalah model problem 

based learning.  

 

Model problem based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai sarana bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir 

dalam menyelesaiankan suatu masalah dan memperoleh pengetahuan serta konsep 

yang esensial dari mata pelajaran yang diperolehnya. Model problem based 

learning dilaksanakan melalui lima tahap yang telah dijelaskan pada tinjauan 

pustaka. Tahap pertama adalah orientasi siswa pada masalah tahap ini sesuai 

dengan indikator menyatakan ulang sebuah konsep. Karena dengan adanya 
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orientasi siswa pada masalah kontekstual siswa akan lebih mudah dalam 

memperoleh gambaran terkait karakteristik konsep yang tersaji, sehingga siswa 

akan lebih mampu dalam menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah ia 

pelajari.  

 

Tahap kedua yaitu mengorganisasi siswa untuk belajar dimana pada tahap ini guru 

membantu peserta didik untuk dapat mengorganisasi tugas belajar yang 

berhubungan dengan permasalahan yang diberikan. Maka pada tahap ini dapat 

mendorong siswa dalam mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi 

atau tidaknya persyaratan untuk membentuk konsep tersebut. Tahap ketiga adalah 

membimbing menyelidikan individu atau kelompok, pada tahap ini guru 

mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dan 

melakukan eksperimen untuk menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan. 

Maka pada tahap ini dapat mendorong tercapainya inikator memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis.  

 

Kemudian tahap keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

Pada tahap ini siswa mulai merencanakan dan menyiapkan hasil dari penyelesaian 

masalah yang telah tersaji dalam LKPD. Hal ini akan mendorong tercapainya 

indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep dan 

mengaitkan berbagai konsep. Selanjutnya tahap kelima adalah menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap ini siswa diarahkan guru  

untuk menganalisis dan mengevaluasi jawaban yang telah mereka dapatkan agar 

mereka tahu jawaban seperti apa yang benar. Hal tersebut dapat mendorong 

tercapainnya indikator mengaplikasikan konsep secara algoritma pada pemecahan 

masalah. 

 

Berdasarkan langkah-langkah problem based learning tersebut diharapkan LKPD 

elektronik berbasis problem based learning dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. Hal tersebut dikarenakan model problem based 

learning membiasakan peserta didik untuk melalui proses-proses pemecahan atau 
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penyelesaian masalah agar peserta didik dapat memahami konsep yang dipelajari. 

LKPD elektronik berbasis problem based learning disajikan dalam salah satu 

platform website yang dapat diakses secara gratis oleh guru dan peserta didik. 

platform website yang digunakan yaitu Liveworksheet.com. Platfrom tersebut dapat 

mengubah LKPD tradisional menjadi LKPD elektronik. 

 

D. Anggapan Dasar 

Penelitian ini memiliki anggapan dasar sebagai berikut: 

1. Semua siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sukoharjo tahun pelajaran 

2021/2022 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum 2013. 

2. Kemampuan siswa kelas XI IPA pada setiap kelas memiliki kemampuan yang 

relatif sama. 

3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep 

matematis selain penggunaan LKPD elektronik berbasis problem based 

learning tidak diperhatikan. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Hipotesis umum 

Penggunaan LKPD elektronik berbasis problem based learning berpengaruh 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

2. Hipotesis khusus 

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan LKPD elektronik berbasis problem based learning 

lebih tinggi dari pada kemampuan pemahamaan konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian (Arikunto, 2019: 173). Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sukoharjo semester 

ganjil tahun pelajaran 2021/2022 sebanyak 5 kelas yaitu kelas XI IPA 1 sampai XI 

IPA 5. Siswa terdistribusi secara heterogen di setiap kelas sehingga kemampuan 

siswa dari setiap kelas relatif sama. Hal ini juga dapat dilihat dari rata-rata penilaian 

harian pertama semester ganjil pada tahun ajaran 2021/2022 seperti pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Data Jumlah Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sukoharjo Tahun 

Pelajaran 2021/2022 
 

No Kelas Banyaknya Siswa  Rata-Rata Penilaian Harian 

Pertama 

1 XI IPA 1 30 40,71 

2 XI IPA 2 30 39,12 

3 XI IPA 3 30 37,92 

4 XI IPA 4 29 38,75 

5 XI IPA 5 30 36,5 

Rata-rata `38,60 
Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Sukoharjo Tahun pelajaran 2021/2022 

 

Dari kelima kelas tersebut diambil dua kelas sebagai sampel penelitian. Satu kelas 

sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Karena kelima kelas 

memiliki kemampuan matematika yang relatif sama, maka pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Cluster random sampling 

digunakan bilamana populasi tidak terdiri dari individu-individu, melainkan terdiri 

dari kelompok-kelompok individu atau cluster (Syahrum dan Salim, 2012: 116-

117). Pemilihan sampel dilakukan secara random dengan pengundian dan terpilih 

siswa kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas XI IPA 2 sebagai 
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kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan pembelajaran menggunakan LKPD 

elektronik berbasis problem based learning dan kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional dengan menggunakan ringkasan materi berbentuk 

power point (PPT). 

 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperiment. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah posttest-only control group design. Dalam 

desain penelitian ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara 

random. Dua kelompok yang terpilih di jadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas yang diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunkana LKPD 

elektronik berbasis problem based learning disebut kelompok eksperimen dan 

kelompok yang diberi perlakuan pembelajaran konvensional dengan cara 

memberikan ringkasan materi dalam bentuk power point dalam proses 

pembelajarannya disebut kelas kontrol. Penelitian ini juga terdiri dari dua variabel 

yaitu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini 

adalah penggunaan LKPD elektronik berbasis problem based learning, sedangkan 

variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. Desain penelitian posttest-only control group design menurut 

Sugiyono (2008: 76) dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Posttest-Only Control Group Design 
 

Kelompok  Perlakuan Postest 

Eksperimen X1 𝑂1 

Kontrol X2 𝑂2 

 

Keterangan: 𝑂1 = posttest pada kelas eksperimen 

𝑂2 = posttest pada kelas kontrol 

𝑋1   = perlakuan (LKPD elektronik berbasis problem based learning) 

𝑋2   = perlakuan (pembelajaran konvensional) 

 

Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian posttest-only control group 

design. Hal ini didasarkan pada kemampuan pemahaman konsep awal siswa XI IPA 
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relatif sama dan di sekolah tersebut tidak ada pembagian kelas unggulan, semua 

siswa di setiap kelas terdistribusi secara heterogen sehingga kemampuan siswa dari 

setiap kelas relatif sama. Dalam penelitian ini pengaruh LKPD elektronik berbasis 

problem based learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

diperoleh dengan cara membandingkan antara rata-rata nilai posttest yang diperoleh 

antara kedua kelas sampel setelah kedua kelas diberikan perlakuan yang berbeda.  

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi tiga tahapan yaitu tahap pra penelitian, 

tahap penelitian, dan tahap pasca penelitian. Berikut ini merupakan rincian dari 

ketiga tahapan tersebut. 

1. Tahap pra penelitian 

Prosedur tahap pra penelitian atau tahap pendahuluan adalah: 

a. Melakukan wawancara dengan guru matematika kelas XI IPA SMA Negeri 

1 Sukoharjo pada tanggal 7 September 2021 untuk memperoleh informasi 

berupa data peserta didik, karakteristik peserta didik, jadwal pelajaran, cara 

guru mengajar di kelas, sarana dan prasarana yang   terdapat di sekolah dalam 

mendukung pelaksanaan penelitian. 

b. Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling dan 

terpilihlah kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol dan XI IPA 3 sebagai kelas 

eksperimen. 

c. Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian yaitu materi matriks. 

d. Membuat perangkat dan instrumen pembelajaran yaitu silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKPD elektronik berbasis problem based 

learning, kisi-kisi soal posttest, soal posttest, rubrik penilaian soal posttest.  

e. Mengkonsultasikan instrumen dengan dosen pembimbing dan guru bidang 

studi matematika kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sukoharjo. 

f. Melakukan validasi instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa dengan Bapak Eko Diantoro selaku guru matematika kelas XI IPA 

SMA Negeri 1 Sukoharjo pada tanggal 20 September 2021. 
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g. Melakukan uji coba instrumen tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa di luar kelas sampel yang telah memperoleh materi yang 

akan diujikan yaitu kelas XII IPA 2A, 3B, dan 5B. 

h. Menganalisis hasil uji coba instrumen tes penelitian yaitu uji reliabilitas 

instrumen tes, daya pembeda butir soal, dan taraf kesukaran butir soal. 

 

2. Tahap penelitian 

Tahap pelaksanaan penelitian meliputi: 

a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika materi matriks secara offline. 

Pada kelas eksperimen yaitu kelas XI IPA 3 pembelajarannya menggunakan 

LKPD elektronik berbasis problem based learning dan pada kelas kontrol yaitu 

kelas XI IPA 2 pembelajarannya menggunakan rangkuman materi berupa power 

point. 

b. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, untuk 

mengetahui hasil pembelajaran setelah diterapkannya LKPD elektronik berbasis 

problem based learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional 

dengan menggunakan rangkuman materi beupa power point pada kelas kontrol. 

 

3. Tahap pasca penelitian  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pasca penelitian (tahap akhir) yaitu: 

a. Mengelola dan menganalisis data yang diperoleh. 

b. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian tersebut 

c. Membuat laporan penelitian. 

 

D. Data Penelitian 

Data penelitian ini berupa data kuantitatif yaitu data nilai posttest kemampuan 

pemahaman konsep matematis pada pokok materi bahasan matriks yang terdiri dari 

10 butir soal yang diberikan pada kelas eksperimen dengan proses pembelajarannya 

menggunakan LKPD elektronik berbasis problem based learning dan kelas kontrol 

dengan proses pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. 

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa melalui posttest yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang diberikan terdiri dari 

10 butir soal dengan pokok pembahasan matriks. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini adalah instrument tes, yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Instrument tes tersebut 

berbentuk soal uraian yang terdiri dari sepuluh butir soal. Soal-soal tes yang 

diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk posttest adalah soal yang 

sama. Tes ini diberikan secara individual, tujuannya untuk mengukur perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Instrumen tes untuk mengukur 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa disusun berdasarkan indikator-

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. Adapun pedoman penskoran 

tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terdapat pada Lampiran B.3 

halaman 141 dan kisi-kisi soal terdapat pada Lampiran B.1 halaman 136.  

 

Untuk memperoleh data yang akurat, maka diperlukan instrumen yang memenuhi 

kriteria tes yang baik, yaitu memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda, 

dan taraf kesukaran. Sejalan dengan pendapat Matondang (2009: 1) bahwa suatu 

tes dikatakan baik apabila memenuhi syarat validitas, reliabilitas, daya pembeda, 

dan taraf kesukaran. Berikut ini adalah penjelasan dari uji yang dilakukan terhadap 

instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

1. Validitas Instrumen Tes 

Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. 

Validitas isi diketahui dengan cara membandingkan isi yang terkandung dalam tes 
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dengan indikator pembelajaran yang telah ditentukan. Soal tes dikonsultasikan 

kepada guru mata pelajaran matematika kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sukoharjo. 

Tes dikatakan valid jika soal tes telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar 

dan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. Penilaian terhadap 

kesesuaian isi dengan kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa dalam tes dengan 

kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan mengisi daftar check list (√) oleh guru 

mata pelajaran matematika kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sukoharjo. 

 

Setelah instrumen tes dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran matematika kelas 

XI IPA SMA Negeri 1 Sukoharjo diperoleh hasil bahwa tes yang digunakan untuk 

mengambil data telah memenuhi validitas isi karena setiap butir soal telah sesuai 

dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diukur. Hasil penilaian 

selengkapnya mengenai validitas tes dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 149. 

Karena semua butir soal dinyatakan valid, maka soal diuji cobakan pada siswa yang 

berada diluar sampel yang sudah memperoleh materi sesuai dengan soal yang 

diujikan yaitu kelas XII IPA 2A, 3B, dan 5B. Data yang diperoleh dari hasil uji 

coba kemudian akan diolah untuk mengetahui reabilitas tes, daya pembeda, dan 

taraf kesukaran butir soal. 

 

2. Reliabilitas Instrumen Tes 

Reabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat dipercaya 

dalam penelitian. Arikunto (2019: 100) menyatakan suatu tes dikatakan mempunyai 

taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap 

atau mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur apa yang mesti diukur dan 

seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak 

berarti. Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks reliabilitas (𝑟11) dalam 

penelitian ini adalah rumus Alpha dalam Arikunto (2019: 122). 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan : 𝑟11   : reliabilitas yang dicari 

𝑛      : banyaknya butir soal 

∑ 𝜎𝑖
2 : jumlah varians skor tiap-tiap butir soal 

𝜎𝑡
2     : varians total skor 
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Untuk mencari varians digunakan rumus: 

 

𝜎𝑖
2 =

(∑ 𝑥𝑖
2) −

(∑ 𝑥𝑖)
2

𝑁
𝑁

 

 

Keterangan: 𝑁      : banyak data 
∑ 𝑥𝑖  : jumlah skor per butir soal 

∑ 𝑥𝑖
2  : jumlah kuadrat skor per butir soal 

 

Untuk mencari varians total digunakan rumus: 

 

𝜎𝑡
2 =

(∑ 𝑥𝑡
2) −

(∑ 𝑥𝑡)
2

𝑁
𝑁

 

 

Keterangan: 𝑁      : banyak data 
∑ 𝑥𝑡 : jumlah skor total 

∑ 𝑥𝑡
2 : jumlah kuadrat skor total 

 

Menurut Arikunto (2019), indeks reliabilitas yang digunakan untuk 

menginterpretasikan nilai reliabilitas disajikan pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Reliabilitas 
 

Reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Interpretasi 

0,00 − 0,20 Sangat rendah 

0,21 − 0,40 Rendah 

0,41 − 0,60 Sedang 

0,61 − 0,80 Tinggi 

0,81 − 1,00 Sangat tinggi 

 

Berdasarkan hasil analisis reabilitas tes diperoleh hasil koefisien reabilitas sebesar 

0,86 dimana nilai tersebut > 0,40, Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen tes 

yang digunakan memiliki kriteria reabilitas yang sangat tinggi. Hasil perhitungan 

reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.7 halaman 153. 
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3. Daya Pembeda Instrumen Tes 

Daya pembeda soal menurut Arikunto (2019: 226) adalah kemampuan suatu soal 

untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

berkemampuan rendah. Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu 

diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai rendah sampai siswa yang memperoleh 

nilai tertinggi. Menurut (Arikunto, 2019: 227) cara menentukan daya pembeda 

terbagi atas kelompok kecil (kurang dari 100 orang) dan kelompok besar (100 orang 

ke atas), karena dalam penelitian ini jumlah sampel kurang dari 100 orang maka 

kelompok tersebut masuk dalam kategori kelompok kecil. Cara menguji daya 

pembeda dalam kelompok kecil tersebut yaitu dilakukan pembagian dua sama rata 

yaitu 50% kelompok atas (kelompok yang memperoleh nilai tertinggi) dan 50% 

kelompok bawah (kelompok yang memperoleh nilai terendah). Menurut Hairun 

(2020: 119), daya pembeda dihitung menggunakan rumus: 

𝐷𝑃 =
𝑋𝐾𝐴 − 𝑋𝐾𝐵

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠
 

Keterangan: 𝐷𝑃      : indeks daya pembeda satu butir soal 

𝑋𝐾𝐴            : rata-rata skor kelompok atas pada butir soal  

𝑋𝐾𝐵            : rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal  

Skor maks  : jumlah skor maksimum pada butir soal  

 

Menurut Hairun (2019: 119), kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan  

daya pembeda disajikan pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Daya Pembeda 
 

Interval Nilai Daya Pembeda Interpretasi 

 −1,00 − 0,19 Kurang baik 

0,20 − 0,29 Cukup 

0,30 − 0,39 Baik 

0,40 − 1,00 Sangat baik 

 

Soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang memiliki indeks daya 

pembeda minimal 0,20 dengan interpretasi cukup. Berdasarkan hasil perhitungan, 
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nilai daya pembeda memiliki interpretasi yaitu soal nomor 1 dan 3 cukup, soal 

nomor 2, 4, 5, dan 8 baik, serta soal nomor 6a, 6b, 7a, dan 7b sangat baik. Hasil 

penghitungan daya pembeda butir soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

B.9 halaman 159. 

 

4. Taraf Kesukaran Instrumen Tes 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks 

kesukaran (difficulty index) (Arikunto, 2019: 223). Indeks kesukaran menunjukkan 

taraf kesukaran suatu soal. Menurut Sumardi (2020:99) nilai indeks kesukaran (P) 

suatu soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus. 

𝑃 =
𝑥�̅�

𝑋𝑚𝑎𝑥
 

 

Dimana: 𝑃         = indeks kesukaran  

𝑥�̅�          = rata-rata skor ke-i 

𝑋𝑚𝑎𝑥    = skor maksimum yang ditetapkan untuk butir soal tertentu 

 

Untuk menginterpretasi taraf kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria indeks 

kesukaran menurut Sumardi (2020: 99) pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Taraf Kesukaran 
 

Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00 − 0,30 Sukar 

0,31 − 0,70 Sedang 

0,71 − 1,00 Mudah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai taraf kesukaran pada soal nomor 3 dan 7b 

mudah, soal nomor 1, 2, 4, 5, 6a, 6b,7a dan 8 sedang. Perhitungan taraf kesukaran 

setiap butir soal tes selengkapnya terdapat pada Lampiran B.8 halaman 157.  

 

Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan taraf  kesukaran 

butir soal instrumen tes diperoleh rekapitulasi hasil uji prasyarat instrumen tes 

seperti yang disajikan pada Tabel 3.6. 
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Tabel 3. 6 Rekapitulasi Hasil Uji Prasyarat Instrumen Tes 
 

Soal Validitas Reliabilitas Daya Pembeda 
Taraf 

Kesukaran 
Keputusan 

1 

Valid 
0,86 

(Reliabel) 

0,22 

(Cukup) 

0,70 

(Sedang) 

Layak 

digunakan 

2 0,33 

(Baik) 

0,58 

(Sedang) 

3 0,22 

(Cukup) 

0,72 

(Mudah) 

4 0,34 

(Baik) 

0,59 

(Sedang) 

5 0,32 

(Baik) 

0,50 

(Sedang) 

6a 0,42 

(Sangat Baik) 

0,57 

(Sedang) 

6b 0,51 

(Sangat Baik) 

0,55  

(Sedang) 

7a 0,88 

(Sangat Baik) 

0,48 

(Sedang) 

7b 0,48 

(Sangat Baik) 

0,74 

(Mudah) 

8 0,31 

(Baik) 

0,33 

(Sedang) 

 

Berdasarkan Tabel 3.6 dapat disimpulkan bahwa instrumen tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dinyatakan valid, memenuhi kriteria 

reliabilitas yaitu sangat tinggi, daya pembeda dengan kriteria cukup, baik, dan 

sangat baik serta taraf kesukaran dengan kriteria mudah dan sedang. Maka dengan 

demikian, instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa layak 

digunakan untuk mengumpulkan data. 

 

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat 

terhadap data posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang telah 

diperoleh. Uji prasyarat ini bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel berasal 

dari data populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. 

Hal ini dilakukan untuk menjadi acuan dalam menentukan langkah pengujian 

hipotesis. 
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1. Uji Normalitas Data Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa 
 

Uji normalitas data dilakukan untuk menentukan jenis statistika yang digunakan 

untuk menguji data posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Uji 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-Kuadrat. Dengan taraf 

signifikan α = 0,05. Rumusan hipotesis H0: data posttest kemampuan pemahaman 

konsep matematis berasal dari populasi yang berdistribusi normal, H1: data posttest 

kemampuan pemahaman konsep matematis tidak berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal, dan uji Chi-Kuadrat menurut Syah (dalam Qomusuddin 

2019:34-35) dan Risdiana (2019:67). 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

 

Keterangan: 𝑂𝑖 : frekuensi pengamatan 

𝐸𝑖 : frekuensi harapan 

𝑘  : banyaknya kelas interval 

 

Setelah data posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji 

Chi-Kuadrat dan menggunakan keriteria uji : Terima H0 jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  diperoleh dari 𝜒(1−∝) (𝑘−3)

2 . Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 7,45 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 = 7,81 pada kelas eksperimen dan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 0,98 <

𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,81 pada kelas kontrol, maka diperoleh kesimpulan bahwa data posttest 

kedua kelas sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran C.7 halaman 170 dan C.8 halaman 172. 

 

2. Uji Homogenitas Data Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa 

 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi penelitian 

mempunyai variansi yang sama atau tidak. Rumusan hipotesisnya adalah Ho: 𝜎1
2 =

 𝜎2
2 (varians kedua populasi sama) dan H1: 𝜎1

2 ≠ 𝜎2
2 (varians kedua populasi tidak 
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sama). Dengan taraf signifikan: α = 0,05. Rumus uji homogenitas Menurut Sudjana 

(2005: 249-250) adalah sebagai berikut. 

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑠𝑏

2

𝑠𝑘
2 dengan 𝑠2 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑋𝑖
2−(∑ 𝑓𝑖𝑋𝑖)

2

𝑛(𝑛−1)
 

 

Keterangan: 𝑆1
2 = varians terbesar 

𝑆2
2 = varians terkecil 

 

Setelah data nilai posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

dilakukan uji homogenitas dengan kriteria uji, tolak Ho jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 𝐹
(

1

2
𝛼)(𝑣1,𝑣2)

. Dari daftar distribusi 𝐹 dengan derajat kebebasan 

masing-masing sesuai dk pembilang dan penyebut, diperoleh hasil perhitungan 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,02 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,09, maka diperoleh kesimpulan bahwa data posttest 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kedua kelas sampel homogen. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.9 halaman 174. 

 

3. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas pada data posttest 

kemampuan pemahaman konsep matematis, diperoleh hasil bahwa data posttest 

pemahaman konsep matematis siswa berdistribusi normal dan homogen. Maka dari 

itu untuk uji hipotesisnya digunakan uji parametrik, yaitu uji kesamaan dua rata-

rata menggunkan uji-𝑡. Hipotesis uji kesamaan dua rata-rata yaitu sebagai berikut. 

Ho: 𝜇1 ≤ 𝜇2 (Rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan LKPD 

elektronik berbasis problem based learning lebih kecil sama dengan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

model pembelajaran konvensional). 

H1: 𝜇1 > 𝜇2 (Rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti proses pembelajaran menggunakan LKPD elektronik 

berbasis problem based learning lebih tinggi dari pada siswa yang 

mengikuti model pembelajaran konvensional). 
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Pada penghitugan uji hipotesis ini taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 

0,05. Rumus uji-t  yang digunakan menurut Sudjana (2005: 243) sebagai berikut. 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
�̅�1−�̅�2

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 dengan 𝑠2 =
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

Keterangan: �̅�1= rata-rata skor posttest pada kelas eksperimen 

�̅�2= rata-rata skor posttest pada kelas kontrol 

𝑛1= banyaknya subyek kelas eksperimen 

𝑛2= banyaknya subyek kelas kontrol 

𝑠1
2= varians kelompok eksperimen 

𝑠2
2= varians kelompok kontrol 

𝑠2= varians gabungan 

 

Kriteria pengujian adalah 𝐻0 diterima jika diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1−𝛼)(𝑛1+𝑛2−2). 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan LKPD elektronik berbasis problem based learning lebih 

tinggi dari pada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dengan 

menggunakan rangkuman materi berupa power point. Dengan demikian maka 

penerapan LKPD elektronik berbasis problem based learning berpengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 

Sukoharjo semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022 pada pokok bahasan materi 

matriks. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti selanjutnya  

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat 

melakukan penelitian terkait pengaruh LKPD elektronik berbasis problem based 

learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada pokok 

bahasan lain atau jenjang sekolah yang berbeda dan kondisi pembelajaran yang 

beda. Peneliti selanjutnya juga dapat memasukkan pilihan-pilihan perintah yang 

ada pada platform liveworksheet yang belum dapat diterapkan dalam penelitian 

ini serta peneliti selanjutnya disarankan untuk mengunakan fitur make 

interactive workbooks agar nantinya LKPD dan hasil pekerjaan siswa dapat 

tersimpan dalam satu buku kerja dan dapat dibuka kapan saja. 
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2. Bagi guru  

Berdasarkan hasil penelitian LKPD elektronik berbasis problem based learning 

dapat berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, 

sehingga LKPD elektronik berbasis problem based learning dapat dijadikan 

alternatif pembelajaran matematika di era digital ini dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Kemudian juga disarankan 

bagi guru untuk memperhatikan dan mempersiapkan strategi dalam penerapan 

LKPD elektronik berbasis problem based learning baik saat pembelajaran luring 

dengan tatap muka terbatas atau daring agar nantinya tujuan dari pembelajaran 

dapat tercapai.  

 

3. Bagi sekolah 

LKPD elektronik berbasis problem based learning diharapkan dapat menjadi 

alternatif pembelajaran saat pembelajaran langsung dikelas tidak dapat 

dilaksanakan. 
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